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KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS VIII
SMP NEGERI 17 MAKASSAR

Gabrila Lasmi Hati, Lutrin Ahmad, H. Mas'ud Muhammadiah
Program Studi Bahasa Dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Universitas Bosowa (UNIBOS) Makassar

Abstrak
K?Tapeu^an xpembf tc.a p?peahapean Fiswa kelas VIII SMP Negeri  17 Mahassar(Di 13imbing
oleh. Lutfin Ahmad dan Mas 'ud Muhammadiah)

?f_rfli_tjan ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
VIII  SMP  Negeri  17  Makassar.  Populasi  penelitian  ini  adalah-keseluruhan siswa  kelas
VI|I _Sprp_ _Negeril7  Makassar  yang  berjumlah  389  orang  siswa.  Sampel  penelitian  ini
ad?i.ah 10% ?ton 38 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan denga; meriggunahan tes
p.ilih.?n. g?pd?.Dengan _depeikian,  .selanif utnya  dianalisis  sesuai  data-yang teiih dtperoleh
h_as.il 4ari k?!a.s yrng dit€liti. dal_am penelitian ini, selanjutrlya dianalisis-secara d6skripsi.
Teknik analisis  data  terhadap  kemampuan membaca pemahaman  siswa kela.s  VIII  §MP
Negeri_17 Makassar dilakukan dengan menentuhan skor keselurwhan aspek nilai rata~rata
yap? difapai :iswa. Hasil perbandingannya akan ditentukan dengun standar mutlak yang
telah.ditetapkan.  Penekaran  utama  dulam  metode  penelitian  ini  adalah  dengan-car~a
membaca  pemahaman yang benar.  Data  dikumpulkan  dengan  melakukan  analisis  hasil
memb_aca  pemahanran  siswa  setiap  akhir  pelajaran.  Hasil  membaca  pemahaman  siswa
terseb¥t dianalisis untuk rnenentukan tingkat kemampuan siswa terhadep tekvik membaca
pemahaman yang benar.  Hasil  penelitian  ini  me"rifukan  bahwa  siswa  kelas  VIII  SMP

pregeri   17  pr?kassar  belum  m{impu  menbaca  penrahaman.   Hal  ini  didasarkan  pada
kenyataan bahwa  menurut  hasil  tes  kemampuan  membaca pemahaman  siswa kela;  VIII
Spy.P Negeri_ 17 Makassar siswa ratu-rata belun memperoleh di atas standar penguasaan

qalflm membaca pemahunan. Dari 38 siswa hariya 3 siswa atau 8% mencap;i keltuntasan
belajar  (mendapat  lvilai  70  ke  atas).  Nilai  yang  diperoleh  siswa  berkisar  antara  20-80
dengan  nilai  rota-rata  47.Perolehan  nilai  rata~rata  siswa  tersebut josh  dart  ketuntasan
minimal hasil belcijar yang ditetapkcin seholah yaitu sebesar 70.
Kata kunci: Deskriptif kemampuan memhaca pemahamtln.

Pendahuluan
Sejalan    dengan    perkembangan    ilmu

pengetahuan  dan  teknologi  yang  semakin
pesat, terutama dalam teknologi percetakan
maka    semakin    banyak    informasi    yang
tersimpan   di   dalam   buku.    Pada   semua
jenjang  pendidikan,  kemampuan  membaca
menjadi  skala prioritas yang harus dikuasai
siswa.     Dengan     membaca     siswa     akan
memperoleh     berbagai     informasi     yang
belum  pemah  didapatkan.  Membaca  yang
merupakan jendela  dunia,  siapa  pun  yang
membuka  jendela   tersebut   dapat   mclihat
dan mengctahui segala sesuatu yang terjadi.
Kemampu an         in e mb ac a         in erup akan
kemampuan    yang    kompleks.    Membaca
bukanlah     kegiatan     yang     memandangi

lambang-lambang    yang    tertulis    semata.
Bemacam-macam kemampuan dikerahkan
oleh     seorang    pembaca,     agar    mampu
memahami materi yang dibacanya.Kegiatan
membaca   -juga      merupakan      aktivitas
berbahasa    yang    bersifat    aktif,    reseptif.
Dikatakan  aktif,  karena  di  dalam  kegiatan
membaca   sesungguhnya   terjadi   interaksi
antara    pembaca     dan     penulisnya,     dan
dikatakan    reseptif,    karena    si    pembaca
bertindak   selaku   penerima   pesan   da]am
kolerasi   komunikasi   antara   penulis   dan
pembaca  yang  bersifat  langsung.Membaca
merupakan   satu   dari   empat   kemampuan
bahasa   pokok,    dan    satu   bagian       atau
komponen       dari       komunikasi       tulisan
(Tampubolan,1987:hal.5).   Adapun   tingkat
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kemampuan keterampilan berbahasa dalam
kurikulum  sekolah  mencakup  empat  segi:
Keterampilanmenyimak atau mendengarkan
(/I.sfe#z.#g,   sA}.//s),   Keterampilan   beri)icara
(spe¢*I.#g  LgAH.//s),   Keteranpilan   membaca
(reczdl.#g    s4ti.//s),     Keterampilan    menulis
(Wri.f!.#g    sfa.//a),     (Tarigan     1979:hal.     I)
Empat    keterampilan    berbahasa    tersebut
memiliki  keterkaitan  yang  sangat  erat satu
sama      lain,      dan      saling      berkolerasi.
Keterampilan berbaliasa,berkolerasi dengan
proses   bexpikir   yang   mendasari   bahasa,
sehingga   ada   sebuah   ungkapan   .`Bahasa
seseorang      mencerminkan      pikirannya".
Semakin    terampil    seseorang    berbahasa
semakin  cerah  dan  jelas  jalan  pikirarmya.
Kegiatan  membaca  perlu  dibiasakan  sejak
dini yakni mulai dari anak mengenal huruf.
Jadikanlah kegiatan membaca sebagai suatu
kebutuhan      dan      menjadi      hal      yang
menyenangkan bagi  siswa.  Membaca dapat
dilakukan   di   mama   saja   dan   kapan   saja
asalkan   ada   keingingan,   semangat,   dan
motivasi.  Jika  hal  ini  terwujud  diharapkan
membaca dapat barian dari kehidupan yang
tidak    dapat    dipisahkan    seperti    sebuah
slogan yang mengatakan   "tiada hari tanpa
membaca".     Tentunya     ini     memerlukan
ketekunan     dan     latihan     yang     secara
berkesinambungan        untuk        mengasali
kemanpuan      siswa.      Keluhan      tentang
rendahnya      kebiasaan      membaca      dan
kemampuan  membaca  di  tingkat   sekolah
menegah     pertama     (SMP),     tidak     bisa
dikatakan    sebagai    kelalaian    guru    pada
sekolah  yang  bersangkutan,  tetapi  hal  ini
harus  dikembalikan  lagi  pada  pembiasaan
membaca     ketika     siswa     mesih     kecil.
Peranan  orang  tualah  yang  lebih  dominan
dalam  membentuk  kemampuan  membaca
anak.   Bagaimana  mungkin   seorang   anak
memiliki  kebiasaan  membaca  yang  tinggi,
sedangkan    orang    tuanya    tidak    pemah
memberikan     contoh     dan    mcngarahkan
anaknya    agar    terbiasa    membaca.Karena
seorang    anak    akan    lebih    tertarik    dan
termotivasimelakukan sesuatu kalau disertai
dengan   pemberian   contoh,   bukan   hanya
sekadar   teori    atau    membcri    tahu    saja.
Ketika     anak    memasuki     usia     sekolch,
barulah     guru     memiliki     peran     dalam

mengembangkan    minat    membaca    yang
kemudian   dapat   meningkatkan   kebiasaan
membaca  siswa.  Dengan  demikian,  orang
tua  dan  guru  sama-sama  memiliki  peran
yang   sangat   penting   dalam   membentuk
kebiasaan dan kemampuan membaca anak.
Kenyataan   menunjukkan    soal-soal    ujian
akhir     sekolah     (UAS)     sebagian     besar
menuntut    pemahaman    dan    kemampuan
siswa    dalam    menentukan    dan    mencari
pokok   pikiran,   kalimat   utama,   membaca
grafik, alur atau plot, amanat, setting. Untuk
dapat    menye]esaikan    soal-soal    tersebut
siswa     memiliki      kebiasaan     membaca,
terutana    mernbaca    pemahaman.    Tanpa
kemampuan   membaca   pemahaman   yang
tinggi, mustahil siswa dapat menjawab soal-
seal   tersebut.    Di    sinilah   peran   penting
membaca      pemahaman       untuk      dapat
menentukan  jawaban  yang  benar.   Begitu
pula dengan adanya standar nilai kelulusan,
hal   ini   memicu   guru   bahasa   Indonesia
khususnya   untuk   dapat   mencapai   target
nilai tersebut.
Rumusan      masalah:       1)      Bagaimana
kemampuan  membaca  pemahanan  siswa
kelas VIII  SMP Negeri  17 Makassar.
Penelitian       bertujuan       mendeskripsikan
tingkat  kemampuan  membaca  pemchaman
siswa kelas VIII  SMP Negeri  17 Makassar.
Penelitian ini  dapat menjadi  sumber dalam
meningkatkan  mutu  pembelajaran   bahasa
Indonesia,    terutama    dalam    kemampuen
membaca  pemahaman.  Hasil  penelitian  ini
dapat memberikan gambaran nyata tentang
ken amp uan        memba ca        pemaham an ,
khususnya   pada   siswa   kelas   VIII   SMP
Negeri   17   Makassar.   Hasil   penelitian  ini
diharapkan menjadi  medium  atau alat ukur
untuk      mendiagnosis       sebab       ketidak
sanggupan    siswa    dalam    hal    membaca
pemahaman.    terutama   siswa   kelas   VIII
SMP  Negeri  17  Makassar,    sehingga  guru
bahasa     Indonesia     dapat     dengan     tepat
mencarikan    solusi.    Hasil    penelitian    ini
diharapkan menjadi tolak ukur bagi sekolah
untuk membuat  kebijakan-kebijakan  dalam
menyususun      strategi      pcndidikan      dan
kurikulum  sekolah,  schingga  membuahkan
po/I.c+`   yang   tepat   guna   dan   berdampak
positif   bagi    siswa   untuk   ke   depannya.
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enelitian   ini   akan   menjadi   salah   satu
pengalaman   pribadi   dan   menjadi   acunn
kedepannya   yang   menjadi   pembelajaran
keterampilan  membaca,  khususnya  dalam
hal    kemampuan   menbaca   pemahaman.
Pembahasan
Menbaca adalah suatu kegiatan memahanii
seniua jenis  informasi  yang termuat dalan
berbagai   bentuk   tulisan,   dalam   kegiatan
membaca, wajib disertai kemampuan untuk
memahami isinya:( I ). Pengertian Membaca
adalah  suatu  proses  yang  dilakukan  serta
digunckan oleh pembaca untuk memperolch
pesan    yang    hendak    disampaikan    oleh
penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis  (Tarigan  2008:43).   Nurhadi   (2005   :
123),  membaca  adalali  aktivitas  komplcks
yang   melibatkan   berbagai    faktor    yang
datangnya  dari   dalam   diri   pembaca   dan
faktor  luar;  (2).Tujuan  Membaca  Tarigan
(2008 : 1 1 ), mengemukakan beberapa tujunn
membaca:   a)   Membaca   dilakukan   untuk
memperoleh     rincian     atau     fakta-fakta
(reading for  details  or i;acts)., b) Mf=mhaca.
dilakukan untuk memperoleh ide-ide utama
(readirtg   formain    ideas),.    c}    MemtoacaL
dilakukan  untuk  mengetahui   urutan   atau
susunan    organisasi    cerita    /r€czdz.jig   /or
seg#c7!ce   or   orgr#!.za/;.o#J,.   d)   Membaca
dilakukan  untuk  menyimpulkan,  membaca
ir[ferensji     (reading     for     inif;erence).,     e)
Membaca dilakukan untuk mengelompokan
dan      mengklasifikasikan      /r€¢ch.ng      /a
c/c}L`'sz.Z};J,.    I)    Membaca    dilakukan    untuk
menilai dan  evaluasi  /rcc!cJz.#g fo  evcz/##/a/,.

g)     Membaca     dilakukan     untuk     dapat
membandingkan (reading to  compare);  (3).
Jenis  -  Jenis  Membaca  Tarigan  (2008:56).
kegiatan membaca terbagi atas dua jenis: a,)
Membaca  bersuara  adalah  membaca  yang
dilakukan  dengan  bersuara.Jenis  membaca
bersuara ini meliputi tiga jenis;b).Mcmbaca
nyaring dan keras;c) Membaca Teknik, atau
biasa  disebut  membaca  lancar  ,  Membaca
lndah,    Membaca   tidak   bersuai.a   adalah
aktivitas   membaca  dengan   mengandalkan
ingatan visual  yang melibatkan pengaktifan
mata dan ingatan.  Membaca  tidak bersuara
mencakup berberapa jenis:  Membaca teliti,
Membaca     pemahaman,     Membaca     ide,

embaca kritis, Membaca telaah Membaca

s4!.mz.#g,    Membaca    cepat;    {4).Hambatan
Membaca selanjutnya Menurut Anindyarini
danNingsih (2008 : 18), secara lebih spesifik,
ada enam hambatan dalam membaca, yaitu
vokalisasi    (membaca    dengan    bersuara),
gerakan  bibir,  gerakan  kepala,  menunjuk
dengan jari,  regresi,  dan  subvokalisasi;(5).
Membaca  Pemahaman   Goodman,   Et  Al.
dalam       Slamet       (2003:73),       membaca
pemahanan  merupakan  suatu  pesan  yang
terdapat dalam teks yang dibaca yang nana
proses  merekoustruksi  pesan  itu  berlapis,
interaktif,  terjadi  proses  pembentukan  dan
pengrjian  hipotesis.  membaca  pemahaman
Menurut   Slamet   (2003:78),   adalah   suatu
proses merekronstruksi pesan yang terdapat
dalan  teks  yang  dibaca.   Dalam  aktivitas
mernbaca       pemahaman       tentu       harus
memperhatikan  beberapa  hal  agar  seluruh
informasi    dalam   bacaan   tersebut   dapat
dipahami   dengan   baik.   Hal   yang   harus
diperhatikan seperti berikut. Membaca yang
merupakan   aktivitas   dan   aktif,   memberi
tanggapan terhadap apa yang sedang dibaca
dalam teks tersebut. Makin kurang aktivitas
verbalisasi , makin cepat terhadap tanggapan
itu.  Peningkatan kosentrasi  dalam  aktivitas
membaca  pada  dasarnya  ada  dua  kegiatan
penting,    yaitu:    (I)   menchilangkan   atau
menjauhi   hal-hal   yang   membuat   pikiran
jadi   tidak   tenang,   dan   (2)   memusatkan
perhatian secara sungguh-sungguh terhadap
bahan   bacaan.   Kesiapan   membaca   yang
dimaksud adalah kematangan seorang anak
yang      memungkinkan      dirinya      dalam
melaksanakan    aktivitas    membaca    tanpa
melibatkan    yang    efek   negatif       dalam
perkembangan       kognitifnya.       Kesiapan
membaca     mehputi      kematangan      fiLsk3
kematangan         psikologi,         kematangan
linguistik,  dan  kematangan  sosial.Menurut
Soedarso    (2004:65),    ada   beberapa   cara
menemukan ide pokok dalam bacaan, yaitu:
(I)    hendaklah    membaca   bacaan    secara
cepat  sambil  memahami  ide  pokok  dalani
bacaan;      (2)     memberikan     reaksi     dan
tanggapan    yang    dianggap    penting    dan
pokok    pembicaraan    dalam    bacaan;    (3)
memahami     scluruh     detail-detail     pokok
bacaan;  (4)  hendaklah  mendapatkan  buah
pikiran pengarang yang diungkapkan dalam
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dalan penelitian  ini.  Hasil  penelitian yang
dimaksud  adalah  hasil  analisis  data  yang
telah diperoleh dari hasil penelitian di SMP
Negeri   17  Makasar.  Data  yang  diperoleh
pada tabel  4  di  atas,  terdapat beberapa hal
yang perlu dibahas lebih lanjut, seperti hasil
yang   diperoleh   siswa   Kelas   VIII   SMP
Negeri     17    Makassar.     Hasil    penelitian
disajikan   dalam   bentuk  kuantitatif  yakni
gambaran   tentang  kemampuan   menbaca
pemahaman  siswa kelas  VIII  SMP  Negeri
17    Makassar    yang    dinyatakan    dengan
angka. Penilaian terhadap data penelitian ini
adalah   aspek   kebahasaan.   Adapun   skor
untuk  aspek  kebahasaan  adslah  100  yang
terdiri   atas  dapat  menemukan  ide  pokok
kalimat,  paragraf,  atau  wacana  20,  dapat
memilih    butir-butir    penting    20,    dapat
menarik kesimpulan 30,  dapat merangkum
apa     yang     telah     terjadi      20,     dapat
membedakan fckta dan opini  10.  Dari  data
terlihat   basil  yang diperoleh  siswa bahwa
ada    7    orang    yang    memperolch    skor
maksimal    20,    sisanya    31    orang    yang
memperoleh   skor   10   untuk   skor   dapat
menemukan idepokok kalimat. Selanjutnya,
skor  perolchan  dapat  memilih  butir-butir
penting ada  1  orang yang memperoleh skor
maksima]   20,   kemudian   23   orang   yang
memperoleh   skor   10,   sisanys   hanya   14
orang yang memperoleh skor terendah atau
nol.   Selanjutnya,   skor   pemerolehan   darn
segi  menarik  kesimpulan    terlihat  hanya 4
orang yang memperoleh skor maksimal 30,
sedangkan yang memperoleh   skor   20 add
19 orang,   sisanya ada yang  11  orang yang
memperoleh   skor  20,  dan  4  orang  yang
dapat memperoleh  skor terendah atau   nol.
Kemudian      untuk      pemerolehan      dapat
merangkum  apa  yang telah terjadi   ada  11
orang yang memperoleh skor maksimal 20.
sedangkan  yang  memperoleh  skor  10  ada

bacaan;    dan    (5)    melibatkan    kosentrasi
secara   tepat   dan   cepat.    Catatan   secara
singkat   iri    sangat    membantu   pembaca
untuk  memahami   kembali   bahan  bacaan
yang  pemah   dibaca.   Selain   hal   tersebut
kegunaan  dalan  membuat  catatan  sinBkat
yaitu membantu melihat  struktur apa  yang
dibaca,    menSngatkan    kepada    pembaca
yang   dianggap   penting,   dan   membantu
pembaca  untuk  kosentrasi  terhadap  bahan
bacaan    yang   pemah    dibaca.    Membunt
catatan  singkat harus jelas,  mudah  dibaca,
dipahami    dengan    balk    maksud    catatan
tersebut,     dan    mampu    menghubungkan
makna antara catatan yang safu dan catatan
yang berikutnya.
Metode   Penelitian:   Jenis   penelitian   ini
menggunakan         Penelitian         Deskriptif
Kuantitaf.    Deskriptif   adalah    pemaparan
pelukisan    tentang    sesuatu    yang    sesuai
dengan  fakta,  sedangkan  kuantitatif adalah
data  yang  berupa  bilangan,  nilainya  bisa
berubah-ubah atau bersifat variatif. Adapun
variabel  dalam  objek  penelitian  ini  adalah
variabeltunggal yaitu kemampunn membaca
pemahaman  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri
17   Makassar.   Penelitian   ini   dilaksanakan
pada siswa SMP Negeri  17 Makassar.Objek
penelitian  ini   adalah   seluruh   siswa  kelas
VIII   SMP   Negeri   17   Makassar.   Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri   17
Makassar.   Teknik  yang  digunakan  unfuk
mengumpulkan  data  dalam  penelitian   ini
adalah   teknik   tes   yaitu   memberikan   tes
terfulis     tentang    kemampuan     membaca
pemahaman.   Materi   tes   disusun   dengan
tetap  mengacu  pada  buku  paket  pelajaran
bahasa  Indonesia  untuk  siswa  SMP  kelas
VIII.    Adapun   bentuk   tesnya   adalah   tes
pilihan      ganda      sebanyak      10      nomor.
Penelitian   ini   menganalisis   data   dengan
menggunakan   teknik   statistik   sederhana.
Hal  ini  beriujuan  untuk  mencari  nilai  rata-
rata     keseluruhan     aspek     yang     diteliti,
menggunakan   rumus   yang   dikemukakan
oleh  Umar  (2005:loo-101}  sebagaiberikut.

ZJ¥£-
x-IT
Hasil   Penelitian   Pada   bagjan   ini   akan
diuraikan    hasil    temuan    yang    diperoleh

17    orang    dan    hanya     10    orang
memperoleh skor   terendahu atau   nol,  dan
yang terakhir untuk pemerolehan fakta da
opini  ada  8  orang    yang  memperoleh  sker
maksima]   10,   sisariya  ada  30  orang  yam
memperoleh   skor   terendah   atau   nol.Da{
yang terdapat pada tabel 5, memperlihatha
dari keseluruhan sampel.Data yang terda
pada    tabel    tersebut    diakumulasi    see
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keseluruhan    hasil    skor    rata-rata    yang
diperoleh   siswa   tiap   apek   yang   dinilai.
Adapun skor rata-rata yang diperoleh siswa
yaitu  I  orang  yang  memperoleh  skor  80,
yang  memperoleh  skor  70  ada  2   orang,
sedangkan   ada   9   orang   yang  meperoleh
skor  60,  ada  10  orang  yang  memperoleh
skor   50,   kemudian   ada   7   orang   yang
memperoleh skor 40, dan ada lagi  7  orang
yang memperoleh skor   skor 30, kemudian
yang   terakhir   ada   ada   2    orang   yang
meniperoleh  skor  20.   Hasil   pretes   siswa
menunjukkan       bahwa       siswa       belunl
sepenuhnya   memahami   bacaan   sehingga
masih    kesulitan    dalam    menjawab    tes
tersebut.   Hal   ini   terbukti   dengan   masih
rendahnya  nilai  yang  diperoleh  siswa  dari
tes tersebut. Selain itu, masih banyak siswa
yang     membaca     ulang     bacaan     untuk
menjawab  soal.  Hal  tersebut  menunjukkan
bahwa siswa kurang serius  dalam kegiatan
membaca  sehingga  kurang  memahani  isi
bacaan.  Kesimpulan yang diperoleh adalal
siswa kelas VIII  SMP Negeri  17  Makassar
belum     mampu     membaca    pemahaman.
Siswa rata-rata belum  memperolch  di  atas
standar     penguasaan      dalam     membaca
pemahaman.  Dari  38  siswa  hanya  3  siswa
atau    8%    mencapai    ketuntasan    belajar
(mendapat   nilai   70   ke   atas).   Nilai   yang
diperoleh    siswa    berkisar    antara    20-80
dengan  nilai  rata~rata  47.   Perolehan  nilai
rata-rata siswa tersebut jauh dari ketuntasan
minimal    hasil    belajar    yang    ditetapkan
sekolah yaitu sebesar 270 .
Kesimpulan  :  Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh di  sekolah  SMP  Negeri  17
Makassar    penulis    dapat    menyimpulkan
hasil   penelitian  ini   sebagai  berikut.   Hasil
analisis   data   ini   menggambarkan   bahwa

siswa kelas VIII  SMP Negeri  17 Makassar
belum  mampu membaca pemahaman. Dari
38  siswa  hanya  1  orang  yang memperolch
skor  80,  yang  memperolch  skor  70  ada  2
orang,    sedangkan    ada    9    orang    yang
memperoleh  skor  60,   dan  ada   10  orang
yang memperoleh skor 50, kemudian ada 7
orang  yang  memperoleh  skor  40,  dan  ada
lagi  7  orang  yang  memperoleh  skor    30,
kemudian yang terakhir ada   2  orang yang
memperoleh skor 20.
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